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ABSTRAK 

 

Mohd Asyraff, 2025, 211915, Analisis Kewajiban Suami Terhadap Istri 

Dalam Memberikan Pendidikan Agama Perspektif Hukum Islam di Kelurahan 

Melayu Kota Piring Kecamatan Tanjungpinang Timur. 

Latar belakang penelitian ini dilakukan karena berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara peneliti di RT.005/RW.003 Kelurahan Melayu Kota Piring, dari 82 

Kepala Keluarga (KK), terdapat sekitar 6 KK yang belum menerapkan pendidikan 

agama secara optimal dalam keluarga mereka. Berdasarkan keterangan Ketua RT, 

tokoh agama, dan masyarakat setempat, peneliti menemukan bahwa sebagian besar 

keluarga tersebut lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan material sehari-hari dan 

belum mampu secara konsisten memberikan pendidikan agama kepada anggota 

keluarganya. Hal ini menimbulkan keprihatinan peneliti karena pendidikan agama 

merupakan fondasi penting dalam membangun keluarga yang harmonis dan 

bermoral. Peneliti juga mengamati beberapa faktor penyebab kondisi ini, di 

antaranya kesibukan orang tua yang menyita waktu, keterbatasan ekonomi yang 

membatasi akses ke sumber pendidikan agama yang efektif, serta kurangnya 

metode pendidikan yang tepat sehingga dampak pembelajaran agama kurang terasa 

dalam kehidupan keluarga. Selain itu, ada juga suami yang sudah berusaha 

memberikan pendidikan agama kepada istri, namun belum menemukan pendekatan 

yang sesuai sehingga hasilnya belum optimal. 

Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada pengalaman dan persepsi suami dan 

istri melalui wawancara mendalam serta observasi partisipatif dalam kegiatan 

keagamaan di lingkungan setempat. Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat 

menggali lebih jauh hambatan dan peluang dalam pelaksanaan kewajiban suami, 

sehingga nantinya dapat memberikan rekomendasi yang relevan untuk memperkuat 

peran pendidikan agama sebagai pijakan bagi keharmonisan keluarga di Kelurahan 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode lapangan untuk mendapatkan gambaran yang mendalam dan holistik. 

Hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan 9 suami istri 

mengungkap bahwa sebagian besar suami belum menyadari secara penuh peran 

penting mereka dalam mendidik istri secara agama. Banyak yang menyerahkan 

tanggung jawab tersebut sepenuhnya kepada istri. Faktor kesibukan, kurangnya 

komunikasi agama di dalam rumah tangga, serta pengaruh lingkungan sosial yang 

beragam menjadi kendala utama dalam konsistensi pendidikan agama. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan kewajiban suami dalam memberikan 

pendidikan agama kepada istri di Kelurahan Melayu Kota Piring masih belum 

optimal. Meskipun secara normatif hukum Islam menetapkan suami sebagai 

pembimbing agama dalam keluarga, realitasnya masih banyak suami yang belum 

melaksanakan kewajiban ini secara penuh. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan 

bahwa perlu adanya peningkatan kesadaran dan pendampingan serta pembinaan 

yang kontekstual sesuai kondisi masyarakat untuk menguatkan pelaksanaan 

kewajiban ini demi terciptanya keluarga muslim yang harmonis dan berakhlak 

mulia. 

 

Kata Kunci: Kewajiban Suami, Pendidikan Agama, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

Mohd Asyraff, 2025, 211915, Analysis of Husband's Obligations to Wife in 

Providing Religious Education from an Islamic Law Perspective in Melayu Kota 

Piring Village, Tanjungpinang Timur District. 

The background of this study was conducted because based on the results of 

observations and interviews by researchers in RT.005/RW.003 Melayu Kota Piring 

Village, out of 82 Heads of Families (KK), there were around 6 KK who had not 

implemented religious education optimally in their families. Based on statements 

from the Head of RT, religious leaders, and the local community, researchers found 

that most of these families were more focused on meeting daily material needs and 

had not been able to consistently provide religious education to their family 

members. This raises concerns for researchers because religious education is an 

important foundation in building a harmonious and moral family. Researchers also 

observed several factors that caused this condition, including the busyness of 

parents who take up time, economic limitations that limit access to effective sources 

of religious education, and the lack of appropriate educational methods so that the 

impact of religious learning is less felt in family life. In addition, there are also 

husbands who have tried to provide religious education to their wives, but have not 

found the right approach so that the results are not optimal. 

In this study, the researcher focused on the experiences and perceptions of 

husbands and wives through in-depth interviews and participatory observations in 

religious activities in the local environment. The researcher hopes that this study 

can further explore the obstacles and opportunities in carrying out the husband's 

obligations, so that later it can provide relevant recommendations to strengthen the 

role of religious education as a foundation for family harmony in the Village. This 

study uses a qualitative descriptive approach with field methods to obtain an in-

depth and holistic picture. 

The results of observations and interviews conducted by the researcher with 

9 married couples revealed that most husbands are not fully aware of their 

important role in educating their wives religiously. Many hand over this 

responsibility entirely to their wives. Busy factors, lack of religious communication 

in the household, and the influence of diverse social environments are the main 

obstacles to the consistency of religious education. The conclusion of this study is 

that the implementation of the husband's obligations in providing religious 

education to his wife in the Melayu Kota Piring Village is still not optimal. Although 

normatively Islamic law stipulates the husband as a religious guide in the family, 

in reality there are still many husbands who have not fully carried out this 

obligation. Therefore, the researcher concludes that there needs to be increased 

awareness and contextual guidance and coaching according to community 

conditions to strengthen the implementation of this obligation in order to create a 

harmonious and noble Muslim family. 

 

Keywords: Husband's Obligations, Religious Education, Islamic Law. 
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Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis 

 Ditulis Hibah هبة 

 Ditulis Jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

kedalam bahasa indonesia, seperti sholat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliya كرامةالارلياء 
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 Yas’a يسعى 
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I 

 Karim كريم
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Ditulis 
U 

 Furud فروض 

Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati  
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Ai 

 Bainakum بينكم 
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Au 
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MOTTO 

عُسْرِ يسُْرًاۗ  
ْ
   ٦اِنَّ مَعَ ال

 “ Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. ” 

 (QS. Al-Insyirah: 6) 

 

 

 

 

“ Orang biarlah orang dan kita biarlah kita 

Jangan di pikirkan tentang orang dan jangan di khawatirkan tentang kita ” 

( Suardi.B ) 

Ayahanda tercinta 

 

 

 

 

“ Bekayuh sampan di pagi hari 

Sampai di laut memancing tenggiri 

Jangan khawatir soal rezeki 

Semua sudah Allah yang bagi ” 

(Mohd Asyraff) 

 

 

 

 

 

“ Setiap tetes keringat orang tuaku adalah ribuan 

Langkahku untuk terus maju ” 

(Mohd Asyraff) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam merupakan agama yang telah lengkap serta sempurna akan 

pensyariatannya. Mulai dari mengatur hal yang bersifat pribadi, bahkan juga 

mengatur akan hal berkehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.1 Sebagai 

bagian dari kesempurnaan syariatnya, Islam juga memberikan perhatian besar pada 

pendidikan, menjadikannya fondasi utama dalam membentuk individu dan 

masyarakat yang berakhlak mulia. 

Al-Ghazali menyatakan bahwa pendidikan agama  merupakan upaya untuk 

menghilangkan akhlak buruk dan menanamkan akhlak yang baik agar mendekatkan 

diri kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Senada dengan itu, 

Ibnu Khaldun memandang bahwa pendidikan itu mempunyai arti yang  luas. 

Menurutnya pendidikan tidak terbatas pada proses pembelajaran saja dengan ruang 

dan waktu sebagai batasannya, akan tetapi bermakna proses kesadaran manusia 

untuk menangkap, menyerap, dan menghayati peristiwa alam sepanjang zaman.2 

Berdasarkan pandangan tersebut, pendidikan agama tidak hanya penting 

secara individu, tetapi juga berperan besar dalam lingkungan terkecil masyarakat, 

yaitu keluarga. keluarga secara umum merupakan lembaga terkecil dalam 

masyarakat terdiri dari ayah, ibu dan anak yang mana hubungan sosialnya relatif 

tetap didasarkan atas ikatan darah, perkawinan atau adopsi dan dijiwai dengan rasa 

 
1 Daus, A., & Pd, M. (2022). Pendidikan Agama Islam (Buku Ajar PTAI & Umum). PT. 

Indragiri    Dot Com. 
2 Firmansyah, M. I. (2019). Pendidikan Agama Islam: pengertian, tujuan, dasar, dan 

fungsi. Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 17(2), 79-90. 



 

 

 

 

2 

 

tanggung jawab.3 Lingkungan rumah tangga bukan sekadar tempat berkumpulnya 

ayah, ibu, dan anak, tetapi memiliki makna yang lebih mendalam. Rumah tangga 

menjadi tempat paling nyaman bagi anak. Dari sinilah berbagai aspek kehidupan 

mulai tumbuh dan berkembang, seperti kemampuan bersosialisasi, 

mengekspresikan diri, dan menyampaikan pendapat.4 

Suami sebagai kepala rumah tangga memiliki tanggung jawab moral dan 

spiritual untuk membimbing istri dalam aspek keagamaan, sebagaimana dijelaskan 

dalam Pasal 31 ayat 3 Undang-Undang Perkawinan bahwa suami adalah kepala 

rumah tangga, dan juga dalam hukum Islam yang membagi kewajiban suami 

menjadi materiel dan imateriel, di mana pendidikan agama termasuk dalam 

kewajiban imateriel. Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Tahrim Ayat 6 : 

يْهَا مَل  
َ
جَارَةُ عَل حِ

ْ
قُوْدُهَا النَّاسُ وَال مْ نَارًا وَّ

ُ
هْلِيْك

َ
مْ وَا

ُ
نْفُسَك

َ
مَنُوْا قُوْْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
ا  يٰٓا

َّ
اظٌ شِدَادٌ ل

َ
ةٌ غِل

َ
ىِٕك

وْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ 
ُ
مَرَهُمْ وَيَفْعَل

َ
َ مَآْ ا   ٦يَعْصُوْنَ اللّٰه

Tafsir Lengkap :  

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan orang-orang yang beriman agar 
menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari manusia 
dan batu, dengan taat dan patuh melaksanakan perintah Allah. Mereka juga 
diperintahkan untuk mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh 
kepada perintah Allah untuk menyelamatkan mereka dari api neraka. 
Keluarga merupakan amanat yang harus dipelihara kesejahteraannya baik 
jasmani maupun rohani. QS. At-Tahrim Ayat 6. 

dengan status inilah suami berkewajiban untuk melindungi istrinya dan juga 

memberikan segala keperluan hidup dalam berumah tangga sesuai dengan 

 
3 R. Rustina, ‘Keluarga Dalam Kajian Sosiologi.’, Journal for Gender Studies, 14.12 (2022), 

pp. 244–67. 
4 H. Puspytasari, ‘Peran Keluarga Dalam Pendidikan Karakter Bagi Anak’, Jurnal 

Pendidikan Islam, 6.1 (2022), pp. 1–10. 
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kemampuannya.5 Termasuk dalam memberikan pendidikan agama demi 

terciptanya keluarga yang harmoni. Sayangnya, dalam praktiknya, masih ada suami 

yang belum menyadari atau menerapkan kewajiban ini secara optimal.6 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di RT.005/RW.003 Kelurahan 

Melayu Kota Piring, Kecamatan Tanjungpinang Timur, Peneliti mewawancarai 18 

narasuber (9 pasangan) dan di temukan bahwa dari ke 9 pasangan yang peneliti 

wawancarai 6 diantaranya belum menerapkan pendidikan agama secara optimal 

dalam keluarga. Menurut Ketua RT, tokoh agama dan masyarakat setempat, 

sebagian besar dari keluarga tersebut lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan 

material dan belum mampu menerapkan pendidikan agama secara konsisten kepada 

anggota keluarganya.7  

Dari hasil observasi, juga terlihat beberapa faktor yang memengaruhi kondisi 

ini antara lain kesibukan orang tua, keterbatasan ekonomi, dan metode pendidikan 

yang kurang efektif. Selain itu, terdapat pula suami yang berusaha memberikan 

pendidikan agama namun belum memiliki pendekatan yang sesuai dengan 

kebutuhan istri, sehingga tidak berdampak secara signifikan terhadap pemahaman 

keagamaan dalam keluarga. 

Kewajiban suami dalam memberikan pendidikan agama kepada istri, 

meskipun diakui penting dalam ajaran Islam dan hukum positif, masih menghadapi 

 
5 Nurani, S. M. (2021). Relasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam Dan 

Hadits Ahkam). Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies, 3(1), 98-116. 
6 Badriah, B., Luthfia, C., & Nida, Q. (2023). Hak dan Kewajiban Suami Istri Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Wanita Karir Di Desa Benda Kec. Sirampog Kab. Brebes). Sultan 

Jurisprudence: Jurnal Riset Ilmu Hukum, 3(1), 73-89. 
7 Mohd Asyraff, Wawancara Dengan RT, Beberapa Kepala Keluarga Dan Tokoh Agama 

(2025). 
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berbagai tantangan dalam implementasinya. Penelitian Ayu Windari (2020) 

menyoroti tantangan tersebut dalam konteks keluarga mualaf, sementara Cholili 

dan Kusumawati (2024) meneliti implementasi kewajiban suami secara umum 

dalam mewujudkan keluarga harmonis. Husaini (2024) memberikan perspektif 

teoretis tentang kewajiban ini berdasarkan pemikiran Islam klasik. Mursyid Djawas 

dan Nida Hani (2020) mengkaji fenomena istri yang mengambil peran sebagai 

penanggung jawab keluarga. Penelitian ini membangun di atas penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan berfokus secara khusus pada pemahaman dan implementasi 

kewajiban suami dalam memberikan pendidikan agama kepada istri di Kelurahan 

Melayu Kota Piring, yang merupakan lingkungan perkotaan dengan tingkat 

kesadaran agama yang beragam di kalangan keluarga. Penelitian ini akan 

menggunakan wawancara mendalam dengan suami dan istri, serta observasi 

partisipatif dalam kegiatan keagamaan di lingkungan Kelurahan Melayu Kota 

Piring, untuk menggali pengalaman dan perspektif mereka secara mendalam. 

Kurangnya pemahaman dan implementasi kewajiban ini dapat berdampak 

pada kurangnya nilai-nilai agama dalam keluarga, potensi konflik, dan kesulitan 

dalam membimbing anak-anak sesuai dengan ajaran Islam. Melihat realitas ini, 

penting dilakukan penelitian yang mendalam mengenai kewajiban suami dalam 

memberikan pendidikan agama kepada istri. Penelitian ini juga memiliki kebaruan 

yang di mana penelitian ini spesifik mengkaji tentang kewajiban suami terhadap 

istri dalam memberikan pendidikan agama di lingkungan perkotaan yaitu kelurahan 

Melayu kota piring kecamatan Tanjungpinang Timur tepatnya di RT.005/RW.003. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan 
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implementasi kewajiban tersebut diterapkan, serta tantangan yang dihadapi oleh 

masyarakat setempat. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan rekomendasi bagi keluarga muslim agar lebih 

memperhatikan pendidikan agama sebagai dasar membangun keluarga yang 

harmonis dan berakhlak mulia. 

Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini secara lebih spesifik diarahkan 

untuk menggali sejauh mana pendidikan agama telah diterapkan dalam keluarga, 

termasuk bagaimana peran suami dalam membimbing istri dan anak-anak secara 

spiritual. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji berbagai hambatan yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya, serta merumuskan solusi yang dapat membantu 

memperkuat peran pendidikan agama dalam upaya menciptakan rumah tangga yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini akan memberikan kontribusi dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang spesifik di Kelurahan Melayu Kota 

Piring yang memengaruhi implementasi kewajiban tersebut. 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwasanya kewajiban suami terhadap istri 

dalam memberikan Pendidikan agama di kelurahan Melayu kota piring Kecamatan 

Tanjungpinang Timur sangat perlu di teliti dikarenakan masih ada Masyarakat yang 

belum sepenuhnya menyadari bahwa Pendidikan agama adalah fondasi untuk 

membimbing keluarga yang harmonis sesuai ajaran Islam Sakinah Mawaddah 

Warahmah. Sehingga dengan ini penulis mengangkat judul : “Analisis Kewajiban 

Suami Terhadap Istri Dalam Memberikan Pendidikan Agama Perspektif 

Hukum Islam di Kelurahan Melayu Kota Piring Kecamatan Tanjungpinang 

Timur”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka di perlukan 

identifikasi masalah  supaya mempermudah penulis merumuskan rumusan 

masalah, sebagai berikut : 

1. Kurangnya Kesadaran Peran Suami, Banyak suami belum menyadari 

sepenuhnya kewajiban mereka dalam memberikan pendidikan agama 

kepada istri. 

2. Metode Pendidikan Agama yang Tidak Efektif, Metode yang digunakan 

kurang relevan dengan kebutuhan istri, sehingga pemahaman agama 

kurang mendalam. 

3. Keterbatasan Pemahaman Hukum Islam, Sebagian masyarakat belum 

memahami kewajiban suami dalam pendidikan agama dari perspektif 

hukum Islam. 

4. Kendala Pelaksanaan Pendidikan Agama, Keterbatasan waktu, 

pengetahuan suami, dan faktor lingkungan menghambat pelaksanaan 

pendidikan agama yang efektif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran suami tentang kewajibannya dalam memberikan 

pendidikan agama kepada istri dalam keluarga di Kelurahan Melayu Kota 

Piring Kecamatan Tanjungpinang Timur? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan dalam pemberian  

Pendidikan agama yang diberikan suami kepada istri di Kelurahan Melayu 

Kota Piring Kecamatan Tanjungpinang Timur? 
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D. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a) Untuk mengetahui Bagaimana peran suami tentang kewajibannya 

dalam memberikan pendidikan agama kepada istri dalam keluarga di 

Kelurahan Melayu Kota Piring Kecamatan Tanjungpinang Timur? 

b) Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

pelaksanaan dalam pemberian  Pendidikan agama yang diberikan suami 

kepada istri di Kelurahan Melayu Kota Piring Kecamatan 

Tanjungpinang Timur? 

2. Kegunaan penelitian 

a) Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

bahan masukan dalam pengembangan penelitian berikutnya perihal 

kewajiban suami terhadap istri dalam memberikan Pendidikan agama di 

dalam keluarga. 

b) Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi panduan bagi suami 

dan istri di Kelurahan Melayu Kota Piring, khususnya dalam memahami 

kewajiban suami dalam memberikan pendidikan agama. Hal ini dapat 

meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya menjalankan peran 

masing-masing sesuai dengan hukum Islam. 
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E. Kajian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang sudah membahas topik yang relevan dalam 

penelitian ini, Kemudian untuk menghindari kesamaan dalam penelitian ini. Maka 

peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut : 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Windari (2020) berjudul 

"Kewajiban Suami Memberikan Pendidikan Agama Kepada Istri Ditinjau dari 

Kompilasi Hukum Islam dan Implementasinya pada Keluarga Mualaf di 

Kelurahan Titi Papan Kecamatan Medan Deli" membahas tentang tanggung 

jawab suami dalam memberikan pendidikan agama kepada istri berdasarkan 

perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI). Penelitian tersebut menemukan bahwa 

keluarga mualaf kerap mengalami kesulitan dalam melaksanakan kewajiban ini 

karena keterbatasan pemahaman agama, tantangan sosial budaya, serta kurangnya 

dukungan dari lingkungan sekitar.8 Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya 

terletak pada fokus tema, yaitu sama-sama membahas kewajiban suami dalam 

memberikan pendidikan agama kepada istri menurut hukum Islam. Namun, 

perbedaannya terletak pada objek penelitian, penelitian Ayu Windari berfokus pada 

keluarga mualaf yang menghadapi tantangan spesifik sebagai pendatang baru dalam 

Islam, sedangkan penelitian saya meneliti keluarga muslim pada umumnya, 

khususnya di Kelurahan Melayu Kota Piring, tanpa mengkhususkan pada status 

mualaf. 

 
8 Windari, A. (2020). Kewajiban Suami Memberikan Pendidikan Agama Kepada Istri 

Ditinjau Dari Kompilasi Hukum Islam Dan Implementasinya Pada Keluarga Muallaf Di Kelurahan 

Titi Papan Kecamatan Medan Deli (Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara). 
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Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Cholili & Kusumawati (2024) 

berjudul “Implementasi Hak dan Kewajiban Suami dalam Mewujudkan 

Keluarga Harmonis Perspektif Masyarakat Desa Babadan Kecamatan Pace 

Kabupaten Nganjuk” membahas implementasi kewajiban suami dalam rumah 

tangga, termasuk kewajiban memberikan pendidikan agama kepada istri. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa di Desa Babadan, suami memiliki tanggung jawab 

dalam memberi nafkah lahir dan batin, menyediakan tempat tinggal, memberi 

perlindungan, serta membimbing istri dalam pendidikan agama, sejalan dengan 

tuntunan Islam.9 Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada topik 

utama, yaitu kewajiban suami dalam memberikan pendidikan agama kepada istri 

menurut perspektif hukum Islam, serta kesamaan dalam penggunaan metode 

kualitatif. Perbedaannya terletak pada fokus dan lokasi penelitian, penelitian ini 

menitikberatkan pada implementasi kewajiban suami secara menyeluruh dalam 

mewujudkan keluarga harmonis, sedangkan penelitian saya secara khusus 

membahas aspek pendidikan agama dari suami kepada istri di Kelurahan Melayu 

Kota Piring. 

Ketiga, Penelitian Husaini (2024) berjudul “Tanggung Jawab Suami 

Terhadap Istri Menurut Syekh Muhammad Bin Umar Nawawi (Studi Analisis 

Kitab Syarah ‘Uqūd al-Lujjaini)” membahas kategori tanggung jawab suami 

menurut Syekh Nawawi, yaitu kewajiban, hal yang dibolehkan, dan yang dilarang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kewajiban suami dalam memberikan pendidikan 

 
9 Cholili, A. S., & Kusumawati, I. R. (2024). Implementasi hak dan kewajiban suami dalam 

mewujudkan keluarga harmonis perspektif masyarakat Desa Babadan Kecamatan Pace Kabupaten 

Nganjuk. Cessie: Jurnal Ilmiah Hukum, 3(1), 23-35. 
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agama merupakan bagian dari tanggung jawab yang wajib, meskipun ditemukan 

adanya pendapat Syekh Nawawi yang membolehkan tindakan seperti memukul 

istri, yang bertentangan dengan hukum positif di Indonesia.10 Persamaan dengan 

penelitian saya terletak pada fokus pembahasan mengenai kewajiban suami 

terhadap istri dalam memberikan pendidikan agama menurut perspektif hukum 

Islam. Sementara itu, perbedaan utamanya adalah pendekatan yang digunakan, 

penelitian Husaini mengkaji dari perspektif pemikiran Syekh Nawawi dalam kitab 

klasik, sedangkan penelitian saya berlandaskan pada konteks hukum Islam secara 

umum dan praktik sosial di masyarakat Kelurahan Melayu Kota Piring. 

Keempat, Penelitian Mursyid Djawas dan Nida Hani (2020) berjudul 

“Pandangan Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai Penanggung Jawab Keluarga 

(Studi Kasus di Kecamatan Kute Panang Kabupaten Aceh Tengah)” mengkaji 

fenomena istri yang mengambil peran sebagai penanggung jawab keluarga. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 97% istri mencari nafkah, dan 42% responden 

menyetujui bahwa istri berperan penuh dalam keluarga. Faktor penyebabnya antara 

lain: suami tidak memiliki pekerjaan, pendapatan suami rendah, status janda, istri 

ingin membantu ekonomi, atau memiliki jenjang pendidikan lebih tinggi. Islam 

membolehkan perempuan bekerja selama tetap dalam koridor syariat, untuk 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga.11 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian saya ialah sama-sama membahas isu keluarga dalam perspektif hukum 

 
10 Husaini, H. (2024). Tanggung Jawab Suami Terhadap Istri Menurut Syekh Muhammad Bin 

Umar Nawawi (Studi Analisis Kitab Syarah ‘Uqūd al-Lujjaini). Posita: Jurnal Hukum Keluarga 

Islam, 2(1), 42-52. 
11 Mursyid Djawas and Nida Hani, ‘Pandangan Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai 

Penanggung Jawab Keluarga (Studi Kasus Di Kec. Kute Panang Kab. Aceh Tengah)’, Media 

Syari’ah, 20.2 (2020), p. 202, doi:10.22373/jms.v20i2.6515. 
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Islam, terutama menyangkut peran dan tanggung jawab dalam rumah tangga. 

Perbedaannya terletak pada fokus kajiannya, penelitian ini menyoroti peran istri 

sebagai penanggung jawab keluarga, sedangkan penelitian saya menitikberatkan 

pada kewajiban suami dalam memberikan pendidikan agama kepada istri. 

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Badriah, Chaula Luthfia, dan 

Qotrun Nida (2023) berjudul “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Wanita Karier di Desa Benda, Kecamatan Sirampog, 

Kabupaten Brebes)” bertujuan untuk menganalisis bagaimana pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri dalam rumah tangga, khususnya pada keluarga dengan istri 

yang berperan sebagai wanita karier. Penelitian ini membahas perubahan peran 

dalam rumah tangga akibat keterlibatan istri dalam dunia kerja, serta implikasinya 

terhadap pembagian tanggung jawab domestik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi pembagian peran domestik antara suami dan istri, di mana sebagian 

informan mengalami beban ganda, sementara yang lain merasa bebas dari 

kewajiban rumah tangga. Temuan ini dikaitkan dengan hukum Islam melalui 

rujukan terhadap Undang-Undang Perkawinan serta ayat-ayat Al-Qur’an. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji relasi suami istri 

dalam perspektif hukum Islam, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

bahasan: penelitian ini lebih menyoroti wanita karier dan peran domestik, 

sementara penelitian saya fokus pada kewajiban suami dalam memberikan 

pendidikan agama kepada istri di lingkungan keluarga muslim secara umum. 
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Keenam, penelitian oleh Eko Nursalim dan Zanuar Anwari (2025) dalam 

jurnal “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Rumah Tangga Menurut Hukum 

Islam di Sangatta Utara” berfokus pada peran Lembaga Bantuan Hukum (LBH) 

dalam menangani perkara perceraian, termasuk memberikan advokasi, penyuluhan 

hukum, dan pendampingan bagi masyarakat kurang mampu. Pembahasan utamanya 

terletak pada bagaimana LBH membantu menyelesaikan persoalan rumah tangga, 

khususnya yang berkaitan dengan perceraian, serta tantangan yang dihadapi seperti 

keterbatasan pengetahuan hukum dan pengaruh hukum adat. Temuan penelitian ini 

menunjukkan pentingnya kerja sama antara LBH dan lembaga peradilan dalam 

meningkatkan pemahaman hukum masyarakat. Persamaan dengan penelitian saya 

terletak pada tema besar mengenai hubungan suami istri dalam perspektif hukum 

Islam. Namun, penelitian ini lebih menekankan pada aspek lembaga hukum dan 

penanganan kasus perceraian, berbeda dengan fokus penelitian saya yang 

membahas tanggung jawab suami dalam pendidikan agama kepada istri sebagai 

bagian dari fungsi kepemimpinan dalam rumah tangga muslim. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori yaitu landasan konseptual atau konsep teoritis yang akan 

digunakan oleh peneliti sebagai pisau analisis dalam mengkaji permasalahan 

penelitian.12 Berikut penjelasannya: 

    1. Kerangka Teoretis 

a. Teori Tentang Perkawinan 

 
12 Tim Penyusun, Buku Pedoman, and Penulisan Skripsi, ‘Buku Pedoman Penulisan 

Skripsi STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau’, 2022, p. 16. 
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Perkawinan adalah institusi sosial yang memiliki dimensi spiritual dan 

sosial. Islam memandang bahwa kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan sosial, dan salah satu bentuk tertinggi hubungan sosial adalah 

melalui pernikahan. Tujuan perkawinan dalam Islam bukan hanya untuk 

memenuhi kebutuhan biologis, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan jalan 

mencapai kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.13 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Arrum ayat 21. 

ةً وَّ  وَدَّ مْ مَّ
ُ
 بَيْنَك

َ
يْهَا وَجَعَل

َ
نُوْْٓا اِل

ُ
تَسْك ِ

 
زْوَاجًا ل

َ
مْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
نْ ا مْ م ِ

ُ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
ْٓ ا يٰتِه 

ٰ
يٰتٍ  وَمِنْ ا

ٰ
ا
َ
رَحْمَةًۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل

رُوْنَ 
َّ
تَفَك قَوْمٍ يَّ ِ

 
   ٢١ل

Tafsir Lengkap : 
Dalam ayat berikut ini diterangkan tanda-tanda kekuasaan Allah yaitu 
kehidupan bersama antara laki-laki dan perempuan dalam sebuah 
perkawinan. Manusia mengetahui bahwa mereka mempunyai perasaan 
tertentu terhadap jenis yang lain. Perasaan dan pikiran-pikiran itu 
ditimbulkan oleh daya tarik yang ada pada masing-masing mereka, yang 
menjadikan yang satu tertarik kepada yang lain, sehingga antara kedua jenis, 
laki-laki dan perempuan, itu terjalin hubungan yang wajar. Mereka melangkah 
maju dan berusaha agar perasaan-perasaan dan kecenderungan-
kecenderungan antara laki-laki dengan perempuan tercapai.  

 
b. Teori Kewajiban suami dalam Islam 

Menurut Syaikh Nawawi al-Jawi dalam Uqud al-Lujjain, suami memiliki 

kewajiban untuk mempergauli istri dengan cara yang baik (mu'asyarah bil 

ma'ruf). Hal ini meliputi pemberian nafkah lahir dan batin, memperhatikan 

kebutuhan emosional istri, serta mendidiknya dengan nilai-nilai Islam. 

Kewajiban ini bukan hanya bersifat material tetapi juga spiritual.14  

 
13 Duryat, H. M. (2021). Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Penguatan Pendidikan Agama 

Islam di Institusi yang Bermutu dan Berdaya Saing. Penerbit Alfabeta. 
14 S. Nawawi al-Jawi, Uqud Al-Lujjain Fi Bayani Huquq Al-Zawjain. (. Beirut: Dar al-Fikr). 
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c. Teori pendidikan agama dalam keluarga 

Menurut Al-Ghozali, pendidikan bisa melahirkan keindahan watak yang 

ada pada diri manusia secara seimbang dan serasi. Pendidikan agama dalam 

keluarga adalah bentuk pendidikan nonformal yang sangat penting. Suami 

sebagai kepala keluarga berperan sebagai pendidik utama bagi istri dan anak-

anak. Pendidikan ini mencakup pengajaran akidah, ibadah, dan akhlak. 

Pendidikan agama dalam keluarga dapat mencegah penyimpangan moral dan 

membangun rumah tangga yang harmonis.15 

    2. Kerangka Konseptual 

a. Tinjauan Umum 

Tinjauan dalam konteks ini mengacu pada pendekatan sistematis dan 

objektif dalam menggali fenomena sosial tentang bagaimana kewajiban suami 

dalam memberikan pendidikan agama kepada istri dijalankan. Penelitian ini 

melibatkan pengumpulan data lapangan dan interpretasi hukum Islam.16 

b. Pendidikan Agama dalam Keluarga 

Pendidikan agama dalam keluarga memiliki peran utama dalam 

menanamkan nilai keagamaan sejak dini dan memperkuat peran suami sebagai 

pemimpin spiritual. Keluarga adalah tempat utama pembentukan karakter dan 

kepribadian Islam.17 

c. Konsep Kewajiban Suami terhadap Istri 

 
15 Suriadi, S., Mursidin, M., Kamil, K., & Adnan, A. (2019). Pendidikan Agama Dalam 

Keluarga. Tarbawi: Jurnal Ilmu Pendidikan, 15(1), 89-105. 
16 Zakariah, M. A., Afriani, V., & Zakariah, K. M. (2020). METODOLOGI PENELITIAN 

KUALITATIF, KUANTITATIF, ACTION RESEARCH, RESEARCH AND DEVELOPMENT (R n D). 

Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka. 
17 Farruqi, F. J., Abdillah, H., & Halimah, S. (2025). Peran Orangtua Terhadap Pendidikan 

Islam Anak Sejak Dini. Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik, 2(3), 29-42. 
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Salah satu kewajiban penting suami terhadap istri adalah pemberian 

nafkah, baik dalam bentuk materi maupun spiritual seperti pendidikan agama. 

Al-Qur'an dan hadis telah menetapkan bahwa suami harus memberikan nafkah 

sebagai bentuk tanggung jawab moral dan hukum.18 

Pada dasarnya, pemahaman tentang kewajiban suami dalam memberikan 

pendidikan agama kepada istri merupakan fondasi penting dalam membangun 

keluarga Islami yang harmonis. Hal ini tidak hanya bersifat normatif dalam hukum 

Islam, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral dan spiritual suami dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan rumah tangga. 

d. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah pedoman hidup umat Islam yang bersumber dari Al-

Qur’an, Hadis, ijma’, dan qiyas. Dalam konteks keluarga, hukum Islam 

menekankan keadilan, keseimbangan hak dan kewajiban, serta tanggung jawab 

moral suami dalam mendidik anggota keluarganya. Memberikan pendidikan 

agama kepada istri merupakan bagian dari pelaksanaan syariat untuk menjaga 

ketentraman rumah tangga dan menjauhkan keluarga dari penyimpangan.19 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat 

kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 

Dengan kata lain metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

 
18 Nawawi al-Jawi, Uqud Al-Lujjain Fi Bayani Huquq Al-Zawjain. 
19 Afdhal, A., Fakhrurozi, M., Syamsurizal, S., Zulfikri, R. R., Mursal, M., Jauhari, B., ... & 

Saidy, E. N. (2024). Sistem Ekonomi Islam. Yayasan Tri Edukasi Ilmiah. 
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membicarakan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu meliputi 

kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai 

menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.20 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan, secara holistik, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Jenis penelitian yang akan penyusun gunakan dalam pembahasan 

skripsi ini adalah jenis penelitian lapangan atau dengan kata lain adalah field 

research yaitu penyusun akan langsung terjun ke lapangan untuk melaksanakan 

penelitian guna mendapatkan data yang jelas tentang: Analisis Kewajiban 

Suami Terhadap Istri Dalam Memberikan Pendidikan Agama Perspektif 

Hukum Islam Di Kelurahan Melayu Kota Piring Kecamatan Tanjung Pinang 

timur. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan. 

Misalnya menganalisis tentang kewajiban suami terhadap istri dalam 

memberikan pendidikan agama perspektif hukum Islam di kelurahan melayu 

kota piring kecamatan tanjungpinang timur. 

 

 

 
20 Sugiono, D. (2020). Metode penelitian administrasi. 
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b. Lokasi Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan penelitian di Kelurahan 

Melayu Kota Piring Kecamatan Tanjunngpinang Timur Kota Tanjungpinang 

Provinsi Kepulauan Riau,  tepatnya di RT.005/RW.003, dengan jumlah 

narasumber 9 pasangan  suami dan istri serta dua tokoh kunci yaitu tokoh agam 

setempat dan ketua RT di wilayah ini. dengan pertimbangan bahwa tempat 

lokasi tersebut memenuhi persyaratan sebagai lokasi penelitian untuk 

memperoleh data, informasi yang diperlukan untuk menyusun serta 

menyelesaikan penelitian ini. 

c. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di 

Kelurahan Melayu Kota Piring, Kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota 

Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau, khususnya di RT.005/RW.003. 

Penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data melalui wawancara dengan 

beberapa pasangan suami-istri. Selain itu, penulis juga akan mewawancarai 

tokoh agama setempat guna memperkaya perspektif dan memperoleh 

informasi yang lebih mendalam terkait tema penelitian. 

d. Sumber Data 

Sumber data yang didapatkan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari data 

primer dan sekunder : 

   a. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, baik melalui 

observasi maupun wawancara kepada responden dan informan. Data primer 
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dalam penelitian ini diperoleh langsung dari masyarakat Di Kelurahan 

Melayu Kota Piring Kecamatan Tanjungpinang Timur. 

     b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua, selain 

dari yang diteliti yang bertujuan untuk mendukung penelitian yang 

dilakukan.  Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari bahan-bahan 

tulisan yang berkaitan tentang Analisis Kewajiban Suami Terhadap Istri 

Dalam Memberikan Pendidikan Agama Perspektif Hukum Islam Di 

Kelurahan Melayu Kota Piring Kecamatan Tanjungpinang Timur. 

e. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh pengumpulan data yang cukup jelas sesuai dengan 

permasalahan penelitian, peneliti mengadakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Serta Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yakni 

memilih narasumber secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan fokus penelitian. Jumlah pasangan yang diwawancarai sebanyak 9 

pasangan (18 orang), dianggap telah cukup untuk memperoleh data yang 

mendalam dan representatif untuk menyelesaikan penelitian ini. 

- Observasi  

Observasi adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung.21 

Peneliti disini akan turun langsung ke lapangan lingkungan masyarakat 

yang diteliti yaitu di Kelurahan Melayu Kota piring Kecamatan 

 
21 Hadeli., Metode Penelitian Kependidikan (Quanthum Teaching., 2020). 
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Tanjungpinang Timur. Selama proses observasi, peneliti akan membuat 

catatan-catatan untuk keperluan analisis dan pengecekan data Kembali. 

- Wawancara 

Wawancara adalah mengemukakan informasi secara lisan antar dua 

orang  atau lebih secara langsung. Wawancara merupakan suatu metode 

pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dengan jalan tanya jawab. 

Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang 

lebih mendalam.22 Wawancara digunakan peneliti dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan informasi secara langsung. Peneliti akan mempersiapkan 

beberapa pertanyaan dan mewawancarai beberapa nara sumber seperti 

beberapa tokoh agama yang ada di Kelurahan Melayu kota piring dan 

masyarakat umum yang ada di Kecamatan Tanjungpinang Timur, Teknik 

wawancara dengan kerangka pertanyaan maupun wawancara informal. 

- Dokumentasi 

Studi dokumen adalah jenis pengumpulan data yang meneliti berbagai 

macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis.23 Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang suda tersedia dalam catatan 

dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Fungsinya sebagai pelengkap 

 
22http://www.kelasindonesia,com/2015/05/pengertiandan-jenis-jenis-dan-metode-

wawancara.html?m=1, Diakses pada tanggal 12 Januari 2025 pada pukul 01.21 WIB. 

 
23 Nashrullah, M., Maharani, O., Rohman, A., Fahyuni, E. F., & Untari, R. S. (2023). 

Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian, Subyek Penelitian, Dan Pengembangan 

Teknik Pengumpulan Data). Umsida Press, 1-64. 

http://www.kelasindonesia,com/2015/05/pengertiandan-jenis-jenis-dan-metode-wawancara.html?m=1
http://www.kelasindonesia,com/2015/05/pengertiandan-jenis-jenis-dan-metode-wawancara.html?m=1
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dan pendukung dari data primer yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara.  

f. Teknik Pengelolaan Data  

- Editting, yaitu meneliti kembali catatan hasil wawancara, dari segi 

kelengkapan jawaban dari daftar pertanyaan, data yang sudah ditulis, 

kejelasan makna dari jawaban, konsistensi jawaban antara satu dengan yang 

lainnya, dan referensi jawaban dengan peneliti. Data yang diambil oleh 

peneliti iyalah data yang berkaitan dengan Analisis Kewajiban Suami 

Terhadap Istri Dalam Memberikan Pendidikan Agama Perspektif Hukum 

Islam Di Kelurahan Melayu Kota Piring Kecamatan Tanjungpinang Timur. 

- Organizing, yaitu penyusunan kembali data yang telah dihimpun yang 

sesuai dengan data peneliti yang dibutuhkan dengan rumusan masalah 

sistemis. Data yang telah dihimpun kemudian dilakukan pengelompokan data 

standar, Masyarakat Di Kelurahan Melayu Kota Piring Kecamatan 

Tanjungpinang Timur dan kemudian dianalisis, hal ini bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis. 

- Penemuan hasil, yaitu melakukan analisis data yang tekah diperoleh dan 

dikelompokkan untuk memperoleh kesimpulan yang ditemukan, yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah. Dalam hal ini peneliti 

menganalisis Kewajiban Suami Terhadap Istri Dalam Memberikan 

Pendidikan Agama Perspektif Hukum Islam Di Kelurahan Melayu Kota 

Piring Kecamatan Tanjungpinang Timur. 
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g. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Penelitian ini menggunakan analisis data di 

lapangan model Miles dan Huberman (1984). ) yang meliputi pengumpulan 

data, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 

Pengumpulan data merupakan kegiatan untuk memperoleh data yang 

akurat dan relevan yaitu diperoleh dengan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1) Reduksi data, berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2) Penyajian data, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data 

dilakukan agar akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut.  
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3) Penarikan kesimpulan atau verifikasi, pada tahap akhir ini peneliti akan 

menyimpulkan temuan data yang ada selama dilakukan penelitian di 

lapangan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penelitian ini, maka penulis membuat sistematika 

pembahasan yang terbagi dalam lima bab, yaitu : Agar pembahasan dalam skripsi 

ini menjadi lebih fokus, terarah dan mudah dipahami maka perlu dibutuhkan 

sistematika yang terdiri dari beberapa bab. Adapun sistematika penulisan skripsi 

adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN,  Bab ini memaparkan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, literartur review, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II,  dalam bab ini berisi tentang pemaparan gambaran umum Kelurahan 

Melayu Kota Piring Kecamatan Tanjungpinang Timur. 

BAB III, berisi tentang konsep teoritis, yaitu membahas tentang Kewajiban 

Suami Terhadap Istri dalam Memberikan Pendidikan Agama. 
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BAB IV ANALISIS, bagian ini berisi deskripsi dan pembahasan hasil 

penelitian yang membahas mengenai Kewajiban Suami Terhadap Istri Dalam 

Memberikan Pendidikan Agama. 

BAB V KESIMPULAN, Bab ini berisi penutup yang membahas Kesimpulan 

dan saran dalam penelitian ini. 
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